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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil dari penelitian yang berjudul tentang  Rebo Wekasan di Kampung Pulo.
6.1 Simpulan
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan dari data-data yang peneliti kumpulkan dapat disimpulkan bahwa:
1. Keterbukan tentang ritual Rebo Wekasan merupakan gambaran umum mengenai aktivitas komunikasi ritual Rebo Wekasan pada masyarakat adat Kampung Pulo Garut memiliki pembahasan hasil penelitian dari paparan para informan yang memang secara garis besar menyikapi tradisi Rebo Wekasan tersebut dengan keterbukaan masyarkata di kampung pulo terhadap tradisi Rebo Wekasan Pada penelitian ini peneliti menjelaskan bagaimana  keterbukan masyarakat di Kampung Pulo tentang ritual Rebo Wekasan yang meliputi berbagai komuniksi verbal yang di lakukan padasaat  ritual Rebo Wekasan. Seperti ,diawali dengan tawasulan (mengirim doa) kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, kepada Nabi Adam AS yang membumi, dan juga kepada leluhur Kampung Pulo. Agar dijaukah dari mara bahaya.
2. Sebuah Ritual yang sering dilaksanakan di Kampung Pulo, sering mendapat  Dukungan baik dari masyarakatnya sendiri, seperti halnya dukungan terhadap ritual Rebo Wekasan, masnyarakat mendukung adanya ritual tersebut karena ritual ini adalah bukti nyata yang di turunkan dari mbah dalem Arif Muhamad, dan pandagan masyarakatpun terhadapa Rebo wekasan sendiri, adalah sebuah ritual yang bisa menjalin silaturahmi antar masyarakat kampung pulo karna terkandung sebuah makna yang bermanfaat.
3. Pengalaman masyarakat setelah menjalakan ritual Rebo Wekasan merasa tenang atau lega karena sudah menjalan ritual yang telah diberikan  leluhur kita, embah dalem Arif Muhamad. Pengalaman masyarakat kampung pulo stelah  menjalankan ritual ada beberapa tahapan atau sarat yang harus di lakukan pada saat ritual Rebo wekasan dilaksanakan.
6.2 Saran
	Pada kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran untuk menjadi perbaikan bagi hasil penelitian:
1. Bagi masyarakat adat Kampung Pulo agar terus menjaga adat istiadat yang telah menjadi warisan leluhur karena didalamnya banyak terdapat nilai-nilai budaya yang memang membangun wujud kearifan lokal sebagai pelestarian budaya di Indonesia.
2. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan pengembangan potensi dari setiap lini budaya lokal yang ada di seluruh kampung adat, khususnya pada penelitian ini di Kampung Pulo sebagai bentuk dukungan untuk pelestarian kebudayaan.
3. Bagi masyarakat umum agar lebih bijak memaknai antara antara kebudayaan lokal dan modernisasi agar keduanya dapat tetap berjalan beriringan tanpa harus saling meninggalkan pesatnya modernisasi dan kuat mempertahankan kebudayaan lokal sebagai identitas budaya bangsa.
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